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ABSTRAK

Terowongan merupakan struktur bawah tanah yang berguna
untuk mendukung kebutuhan manusia, seperti jalur transportasi,
terowongan pada pertambangan, terowongan air, dan sebagainya.
Penggunaan beton bertulang pada terwongan dikarenakan penggunaan
beton bertulang lebih ekonomis, tidak sulit dalam mendapatkan material
dan pelaksanaannya, Perencanaan komponen struktur beton dilakukan
sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan retak yang berlebihan
pada penampang sewaktu mendukung beban yang bekerja, dan masih
mempunyai cukup keamanan serta cadangan kekuatan untuk menahan
beban dan tegangan lebih lanjut tanpa mengalami runtuh.

Hasilnya diperoleh kelayakan beton bertulang pada
terowongan sehingga beton bertulang kuat menahan beban yang
bekerja. Selain itu juga diperoleh distribusi tegangan yang terjadi pada
terowongan akibat beban yang diterima.

Kata Kunci:  Terowongan, Beton bertulang, Tegangan.



BABI
PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang

Topografi wilayah yang berbukit merupakan bentuk dominan
Negara Indonesia, sehingga mengharuskan kita untuk mendisain struktur
vang dapat menunjang pemanfaatan sumber daya alam tersebut. Salah
satu bentuk struktur dalam menyikapi wilayah berbukit terscbut yaitu
struktur terowongan, Terowongan merupakan struktur bawah tanah yang
berguna untuk mendukung kebutuhan manusia, seperti jalur transportasi,
terowongan pada pertambangan, terowongan air, dan sebagainya.

Pada umumnya konstruksi beton bertulang merupakan konstruksi
vang paling banyak digunakan, demikian juga untuk terowongan.
Pemilihan ini dikarenakan penggunaan beton bertulang lebih ekonomis,
tidak sulit dalam mendapatkan material dan pelaksanaannya.
Perencanaan komponen struktur beton dilakukan sedemikian rupa
sehingga tidak menimbulkan retak yang berlebihan pada penampang
sewaktu mendukung beban Kkerja, dan masih mempunyai cukup
Keamanan serta cadangan kekuatan untuk menahan beban dan tegangan
tanpa mengalami runtuh.

Analisis-analisis pada struktur terowongan beton bertulang
berguna untuk mendukung kebutuhan manusia agar aman dan kuat
dalam penggunaannya ke depan. Maka dari itu dilakukanlah studi
analitis kelayakan beton bertulang dalam menahan beban yang bekerja

pada struktur terowongan tersebut.
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1.2. Tujuan dan Manfaat

Tujuan penulisan skripsi ini yaitu untuk melakukan analisa
kelavakan beton bertulang pada terowongan terhadap beban yang
bekerja pada terowongan, sehingga beton bertulang layak dipakai dalam
pembangunan terowongan ini.

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah untuk
mengetahui  apakah beton bertulang layak digunakan dalam
pembangunan terowongan sehingga tidak menimbulkan retak ataupun

keruntuhan sewaktu memikul beban yang bekerja.

1.3. Batasan Masalah
Studi dan analisis kelayakan beton bertulang terowongan ini
dibatasi pada :
I. Struktur bangunan yang digunakan adalah struktur beton
bertulang
2. Beban yang ditinjau adalah berat sendiri tanah terhadap
ferowongan
3. Analisis gaya-gaya dalam dan distribusi tegangan pada
terowongan menggunakan program komputer PLAXIS 8
4. Mutu beton yang digunakan adalah 225 Mpa
5. Mutu baja yang digunakan adalah 320 Mpa
6. Studi kasus pada Terowongan VI Panti-Rao Pasaman yang
berlokasi di Jorong Suka Damai, Desa Panti, Kabupaten

Pasaman, Propinsi Sumatera Barat.



BAB VI
KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan studi analisis beton bertulang pada Terowongan

Panti-Rao dengan menggunakan program Plaxis 8 dapat disimpulkan

bahwa :

1. Struktur beton bertulang terowongan berbentuk tapal kuda
dengan diameter 2,5 m kuat menahan beban tanah yang
bekerja.

2. Perubahan tegangan yang terjadi di sekitar terowongan disaat
adanya struktur terowongan, lebih stabil dibandingkan tanpa
adanya struktur terowongan. Dengan demikian beton
bertulang mengakibatkan tegangan tanah menuju  kondisi
stabil, sehingga beton bertulang pada terowongan layak
digunakan.

6.2. Saran

Dalam skripsi ini penulis hanya memperhitungkan berat sendiri

tanah yang membebani terowongan, untuk pengembangan skripsi ini

lebih lanjut, dapat dilakukan untuk permasalahan-permasalahan yang

lebih kompleks, seperti memperhitungkan beban gempa ataupun beban-

beban lainnya yang mempengaruhi terowongan itu sendiri.
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